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KAJIAN PROGRAM  
INDONESIA PINTAR (PIP)
Program Indonesia Pintar (PIP) pada hakekatnya merupakan upaya pemerintah yang bertujuan untuk memastikan terlaksanakannya program pemerataan pendidikan dan 
perluasan akses pelayanan pendidikan yang bermutu khususnya 
untuk meningkatkan angka partisipasi sekolah, peluang 
keberlanjutan sekolah, pengurangan angka putus sekolah, dan 
peningkatan prestasi.
Pemerintah bertekad melaksanakan seluruh program tersebut 
melalui percepatan-percepatan.  Salah satunya adalah dengan 
memberikan secara langsung Kartu Indonesia Pintar (KIP) oleh 
Presiden RI kepada siswa-siwa sekolah pada saat kunjungan 
kerjanya (kunker).  Presiden RI telah menyerahkan kartu Indonesia 
Pintar (KIP) kepada 47.604 siswa di 39 Kabupaten/Kota.  KIP 
yang dibagikan terdiri 12.860 KIP ATM (27%) dan 34.744 Kartu 
KIP regular/Kartu KIP Bukan ATM (73%). Untuk melihat sampai 
sejauhmana kefektifan dan keberhasilan program pemberian KIP 
ini, perlu dilakukan analisis kajian yang komprehensif.
Oleh karena itu tujuan kajian ini adalah untuk memberikan 
rekomendasi kebijakan tentang startegi yang efektif dan efisien 
dalam Penyaluran, Pencairan, dan Pemanfaatan KIP ATM untuk 
menjamin equity serta pemanfaatan dana PIP yang efektif untuk 
mendukung siswa menyelesaikan dan melanjutkan pendidikannya 
dengan prestasi yang terbaik.
